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Abstrak

Kesadaran akan keberlanjutan dan tanggung jawab terhadap lingkungan terus meningkat,
termasuk di sektor air minum dalam kemasan (AMDK). Le Minerale sebagai salah satu merek
terkemuka menghadapi tantangan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip ramah lingkungan dalam
strategi bisnisnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan bisnis produk Le Minerale
dalam menerapkan konsep ramah lingkungan di Kota Pekanbaru. Metode penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif dengan data kuantitatif melalui survei konsumen dan analisis
finansial menggunakan Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa investasi ramah lingkungan di Le Minerale layak secara ekonomi
dengan NPV positif sebesar Rp1,2 miliar dan IRR 18%. Dari sisi konsumen, kualitas produk dan
kemasan yang ramah lingkungan menjadi faktor utama dalam keputusan pembelian. Selain itu,
program daur ulang plastik menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam lima tahun terakhir,
sehingga memperkuat posisi Le Minerale sebagai pelopor keberlanjutan di industri AMDK.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan strategis berbasis keberlanjutan tidak hanya
meningkatkan daya saing bisnis, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan.

Kata kunci: Kelayakan Bisnis, Keberlanjutan, Ramah Lingkungan, Air Minum dalam Kemasan, Le
Minerale

Abstract

Awareness of sustainability and environmental responsibility continues to increase, including in the
bottled drinking water (AMDK) sector. Le Minerale as one of the leading brands faces the
challenge of integrating eco-friendly principles in its business strategy. This study aims to analyze
the business feasibility of Le Minerale products in implementing the eco-friendly concept in
Pekanbaru City. The research method uses a descriptive approach with quantitative data through
consumer surveys and financial analysis using Net Present Value (NPV) and Internal Rate of
Return (IRR). The results showed that the eco-friendly investment in Le Minerale was economically
feasible with a positive NPV of Rp1.2 billion and an IRR of 18%. In terms of consumers, product
guality and environmentally friendly packaging are the main factors in purchasing decisions. In
addition, the plastic recycling program showed a significant increase in the last five years,
strengthening Le Minerale's position as a sustainability pioneer in the AMDK industry. This
research concludes that a sustainability-based strategic approach not only improves business
competitiveness, but also has a positive impact on the environment.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, konsumen semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan
dan tanggung jawab terhadap lingkungan, terutama dalam industri makanan dan minuman. Sektor
air minum dalam kemasan (AMDK), termasuk produk Le Minerale yang diproduksi oleh PT Tirta
Fresindo Jaya, tidak luput dari perhatian ini. Dengan meningkatnya permintaan akan produk yang
ramah lingkungan, perusahaan dituntut untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen tetapi
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juga menjaga kelestarian lingkungan, menjadikan keberlanjutan sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari strategi bisnis yang efektif.

Pasar air minum dalam kemasan terus berkembang pesat seiring dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan kesehatan dan kebersihan, sehingga mendorong konsumen untuk
memilih air minum dalam kemasan sebagai alternatif yang nyaman. Namun, di balik
perkembangan ini terdapat tantangan besar berupa sampah plastik. Banyak perusahaan berada di
bawah tekanan untuk beralih ke praktik yang lebih ramah lingkungan, termasuk penggunaan
bahan daur ulang atau bahan yang dapat terurai secara hayati. Le Minerale, salah satu merek air
minum terkemuka di Indonesia, telah memprakarsai langkah-langkah keberlanjutan melalui
teknologi pengemasan yang inovatif. Di kota Pekanbaru, tren konsumsi produk ramah lingkungan
tumbuh secara signifikan, mencerminkan pola pikir konsumen yang semakin sadar akan
dampaknya terhadap lingkungan. Dalam konteks ini, penting untuk menilai sejauh mana
kesadaran konsumen mempengaruhi potensi pasar untuk produk-produk tersebut.

Langkah-langkah keberlanjutan Le Minerale harus dievaluasi untuk memastikan
kelangsungan bisnis jangka panjang. Analisis ini akan menilai efektivitas strategi ramah lingkungan
perusahaan dan dampaknya terhadap daya saing di pasar yang kompetitif, serta memberikan
rekomendasi strategis bagi perusahaan yang mengadopsi model bisnis serupa. Tujuan penelitian
ini jelas untuk menilai kelayakan komersial produk Le Minerale dalam mengadopsi konsep ramah
lingkungan di Kota Pekanbaru Penelitian ini bukan hanya tentang mengevaluasi strategi
keberlanjutan. Penelitian ini memberikan pandangan yang komprehensif mengenai pentingnya
mengintegrasikan praktik-praktik ramah lingkungan dalam industri AMDK, terutama dalam
memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin sadar lingkungan.

Konsep Kelayakan Bisnis

Kelayakan bisnis didefinisikan sebagai proses evaluasi komprehensif yang digunakan
untuk menentukan potensi keberhasilan sebuah proyek atau usaha dengan mempertimbangkan
berbagai aspek, termasuk faktor ekonomi, pasar, teknis, dan hukum (Zimmerer & Scarborough,
2008). Analisis ini dianggap penting untuk mengidentifikasi risiko dan peluang sebelum memulai
usaha, sehingga pengusaha dapat meminimalkan risiko kegagalan dan memastikan alokasi
sumber daya yang efisien dengan melakukan evaluasi kelayakan usaha (ibid). Proses ini juga
memfasilitasi keputusan strategis yang berkaitan dengan keberlanjutan bisnis di tengah dinamika
pasar.

Dalam konteks Le Minerale, konsep kelayakan bisnis tidak hanya mencakup aspek-aspek
tradisional seperti profitabilitas, daya saing pasar, dan efisiensi operasional, tetapi juga elemen-
elemen keberlanjutan yang relevan dengan tren konsumen saat ini. Menurut Nabila (2023), faktor-
faktor seperti kualitas produk, harga, dan citra merek sangat memengaruhi kelangsungan hidup
bisnis di industri air minum dalam kemasan. Namun, pendekatan tradisional ini harus
diintegrasikan dengan analisis keberlanjutan, mengingat semakin pentingnya upaya perlindungan
lingkungan yang semakin menjadi perhatian konsumen dan regulator.

Selain itu, evaluasi kelayakan bisnis harus mencakup kemampuan adaptasi perusahaan
terhadap perkembangan teknologi dan peraturan di bidang keberlanjutan, sebagai ilustrasi, lihatlah
pergeseran kebijakan lingkungan global yang mendorong pengurangan penggunaan plastik sekali
pakai. Transisi ini menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi Le Minerale. Dengan
menerapkan strategi inovatif seperti daur ulang dan desain kemasan yang ramah lingkungan,
perusahaan dapat memastikan keberlanjutan bisnisnya. Oleh karena itu, analisis kelayakan bisnis
Le Minerale tidak hanya menjadi instrumen evaluasi internal, tetapi juga menjadi landasan untuk
meningkatkan daya saing dalam industri yang sangat kompetitif.

Analisis Keberlanjutan (Sustainability Analysis)

Konsep keberlanjutan telah menjadi hal yang sangat penting dalam lanskap bisnis modern,
yang menandakan upaya untuk memenuhi kebutuhan masa kini tanpa membahayakan
kemampuan generasi mendatang (Elkington, 1997), triple bottom line, yang terdiri dari pilar
ekonomi, sosial, dan lingkungan, menjadi kerangka dasar untuk mengevaluasi kinerja
keberlanjutan perusahaan, dalam konteks industri AMDK, keberlanjutan mencakup efisiensi
sumber daya, pengelolaan limbah, dan inovasi produk yang ramah lingkungan. Penelitian Nugroho
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(2020) menunjukkan bahwa penerapan strategi bisnis yang mendukung keberlanjutan dapat
meningkatkan citra merek, memperkuat loyalitas pelanggan, dan memberikan keunggulan
kompetitif.

Dalam konteks industri AMDK, analisis keberlanjutan umumnya berkonsentrasi pada dua
komponen utama: pengelolaan sampah plastik dan efisiensi penggunaan air (Wijaya, 2022).
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan daur ulang dapat secara substansial
mengurangi jejak karbon dan meningkatkan nilai produk yang dirasakan oleh konsumen. Oleh
karena itu, langkah-langkah seperti daur ulang botol plastik dan penerapan teknologi hemat energi
menjadi sangat relevan. Le Minerale, misalnya, telah menunjukkan komitmen terhadap
keberlanjutan melalui program daur ulang yang secara konsisten meningkatkan volume plastik
yang diproses ulang dari tahun ke tahun.

Selain masalah lingkungan, keberlanjutan sosial juga penting. Keterlibatan dalam program
ekonomi sirkular, seperti kolaborasi dengan masyarakat lokal dalam pengumpulan dan
pengolahan limbah, dapat meningkatkan hubungan perusahaan dengan masyarakat, dan dari sisi
ekonomi, keberlanjutan juga menjamin efisiensi operasional yang mendukung kelangsungan bisnis
jangka panjang, dengan mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi bisnisnya, Le Minerale
dapat meraih keuntungan ganda: mengurangi dampak lingkungan dan menciptakan nilai ekonomi.

Perilaku Konsumen terhadap Produk Ramah Lingkungan

Kesadaran konsumen akan pentingnya keberlanjutan semakin meningkat, sehingga
memicu transisi dalam preferensi mereka terhadap produk yang berkontribusi terhadap pelestarian
lingkungan, seperti yang ditekankan oleh Kotler dan Keller (2016), konsumen kontemporer tidak
hanya mengevaluasi produk berdasarkan fungsionalitas dan harga yang mendasar, tetapi juga
dampak lingkungannya, studi Fitriani (2023) menunjukkan bahwa 72% konsumen mengungkapkan
kecenderungan untuk memilih produk yang ramah lingkungan, bahkan ketika harga produk
tersebut dinaikkan. Tren ini menunjukkan adanya peluang yang signifikan bagi perusahaan untuk
mendiferensiasikan produk mereka melalui inovasi yang mendukung keberlanjutan.

Di sektor air minum dalam kemasan, misalnya, keberhasilan produk ramah lingkungan
tidak hanya bergantung pada komitmen keberlanjutan perusahaan, tetapi juga pada bagaimana
perusahaan memadukan aspek ini dengan kualitas produk yang konsisten. Le Minerale, dengan
strategi pengemasan yang ramah lingkungan, menunjukkan bahwa produk yang inovatif dapat
menarik minat konsumen yang memiliki kepedulian terhadap isu-isu lingkungan, dan langkah ini
juga memperkuat loyalitas konsumen yang mengapresiasi usaha perusahaan dalam mendukung
keberlanjutan.

Selain preferensi konsumen, komunikasi yang efektif merupakan faktor penting dalam
mencapai tujuan ini. Penelitan menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil
mengkomunikasikan inisiatif keberlanjutan mereka melalui media dan kampanye pemasaran akan
lebih mudah mendapatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen. Oleh karena itu, Le Minerale
harus memastikan bahwa pesan-pesan keberlanjutannya disampaikan dengan cara yang jelas dan
menarik untuk membangun hubungan yang kuat dengan konsumen. Pendekatan ini tidak hanya
akan meningkatkan daya saing perusahaan di pasar, tetapi juga mengukuhkan posisinya sebagai
pemimpin dalam industri air minum dalam kemasan yang berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kuantitatif untuk menilai
kelayakan bisnis dan keberlanjutan Le Minerale dalam menerapkan konsep ramah lingkungan di
Kota Pekanbaru. Pendekatan ini sejalan dengan pernyataan Sugiyono (2017) bahwa metode
kuantitatif sangat sesuai untuk penelitian yang bertujuan untuk mengukur fenomena melalui data
numerikal dan analisis statistik.

Data yang disajikan dalam penelitian ini diperoleh melalui dua sumber utama: pertama,
melalui survei konsumen dengan menggunakan kuesioner terstruktur yang dirancang untuk
mengukur persepsi masyarakat terhadap produk ramah lingkungan; dan kedua, dari laporan
keberlanjutan perusahaan Le Minerale, jurnal ilmiah, dan berita-berita industri AMDK, serta studi
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literatur yang juga dilakukan untuk mendukung analisis, dengan mengacu pada berbagai penelitian
yang berkaitan dengan kelayakan bisnis berbasis lingkungan.

Analisis dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis finansial seperti
perhitungan Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR) untuk mengevaluasi
kelayakan ekonomi proyek, serta analisis keberlanjutan dengan menggunakan indikator ekonomi,
sosial, dan lingkungan untuk menilai dampak penerapan konsep ramah lingkungan. Metode ini
sesuai dengan pendekatan triple bottom line yang dikembangkan oleh Elkington (1997), yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara profitabilitas ekonomi, kesejahteraan sosial, dan
kelestarian lingkungan dalam keberlanjutan bisnis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelayakan ekonomi

Kelayakan ekonomi sebuah proyek dapat dinilai melalui analisis Net Present Value (NPV).
Ini adalah teknik analisis keuangan yang mencerminkan nilai sekarang dari arus kas bersih yang
dihasilkan selama periode tertentu, dengan mempertimbangkan tingkat diskonto. Dalam konteks
ini, perhitungan NPV dilakukan untuk produk Le Mineral dalam jangka waktu 5 tahun. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk memahami potensi manfaat ekonomi dan risikonya. Dapat dilihat pada
Tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Analisis NPV dan IRR Produk Le Mineral dalam Kurun Waktu 5 Tahun
Cash Flow (Rp. Discount Factor Present Value (Rp.

Tahun Miliar) (10%) Miliar)
0 5.00 1.000 5.000
1 1.50 0.909 1.364
2 1.80 0,826 1.487
3 2.00 0.751 1.502
4 2.20 0,683 1.502
5 2.50 0.621 1.553

Seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas, analisis nilai bersih sekarang (NPV)
menunjukkan nilai positif sebesar Rpl,2 miliar, dengan tingkat pengembalian internal (IRR)
sebesar 18%, yang melebihi tingkat diskonto 10%. Hal ini menunjukkan bahwa investasi Le
Minerale dalam inisiatif ramah lingkungan layak secara ekonomi.

Analisis kelayakan ekonomi menunjukkan bahwa investasi dalam inisiatif ramah lingkungan
layak secara finansial, dengan NPV sebesar Rp1,2 miliar yang mengindikasikan terciptanya nilai
tambah bersih selama lima tahun. IRR sebesar 18%, yang melebihi tingkat diskonto 10%,
menunjukkan tingkat pengembalian yang menguntungkan bagi perusahaan. NPV dan IRR yang
positif, yang lebih besar dari tingkat diskonto, menjadi indikator yang kuat bahwa proyek ini tidak
hanya akan menutup biaya investasi awal tetapi juga menghasilkan keuntungan tambahan.

Selain itu, tingkat IRR yang lebih tinggi dari tingkat diskonto mengindikasikan bahwa risiko
yang diambil perusahaan dalam mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam bisnisnya sepadan
dengan manfaat ekonominya, sehingga investasi pada inisiatif hijau berpotensi meningkatkan
profitabilitas jangka panjang dan mendukung strategi diferensiasi di pasar yang semakin
kompetitif.

Dari perspektif jangka panjang, keberlanjutan investasi ini berpotensi memperkuat posisi Le
Minerale di pasar, selain manfaat langsung berupa keuntungan finansial, penerapan konsep
ramah lingkungan memberikan nilai strategis, yaitu reputasi perusahaan sebagai pionir dalam
industri air minum dalam kemasan yang mendukung keberlanjutan, sehingga selain
menguntungkan secara finansial, inisiatif ini juga meningkatkan nilai tak berwujud seperti citra
merek dan loyalitas konsumen, yang dapat memberikan kontribusi bagi keberhasilan perusahaan
secara keseluruhan.

Persepsi konsumen

Jurnal Pendidikan Tambusai 1643



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 1640-1647
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

Pemahaman terhadap persepsi konsumen menjadi faktor penting dalam mengembangkan
strategi pemasaran yang efektif. Untuk produk Le Mineral, dilakukan survei terhadap berbagai
aspek yang memengaruhi pandangan dan preferensi konsumen, seperti kualitas produk, kemasan
ramah lingkungan, hingga ketersediaan di pasar. Hasil survei ini mencakup tingkat kepuasan
konsumen, prioritas mereka terhadap setiap aspek, serta pengaruhnya terhadap keputusan
pembelian. Tabel 2 berikut menyajikan rangkuman data hasil survei tersebut:

Tabel 2. Persepsi Konsumen Terhadap Produk Le Mineral

Aspek Persepsi Konsumen Tingkat Prioritas Pengaruh terhadap
Kepuasan Konsumen Keputusan Pembelian

(%) (%) (%)
Kualitas Produk 90% 35% 40%
Kemasan Ramah Lingkungan 85% 25% 30%
Harga Kompetitif 75% 20% 15%
Program Daur Ulang 80% 15% 10%
Ketersediaan di Pasar 88% 5% 5%

Tabel 2 diatas menggambarkan persepsi konsumen terhadap beberapa aspek produk Le
Minerale, termasuk tingkat kepuasan, prioritas konsumen, dan pengaruhnya terhadap keputusan
pembelian. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan faktor
utama dalam menentukan kepuasan konsumen (90%), dan merupakan prioritas utama bagi
konsumen (35%), yang mempengaruhi 40% keputusan pembelian. Studi ini juga menunjukkan
bahwa kemasan ramah lingkungan sangat penting, dengan 85% kepuasan dan 30% pengaruh.
Harga yang kompetitif, program daur ulang, dan ketersediaan di pasar memiliki pengaruh yang
lebih kecil terhadap keputusan pembelian. Temuan ini menunjukkan bahwa penekanan strategis
pada peningkatan kualitas produk dan mengadopsi langkah-langkah pengemasan ramah
lingkungan berpotensi meningkatkan daya saing produk di pasar.

Analisis persepsi konsumen menunjukkan bahwa kualitas produk memberikan pengaruh
utama terhadap keputusan pembelian, dengan tingkat kepuasan sebesar 90% dan pengaruh yang
signifikan sebesar 40%. Konsumen sangat menghargai produk berkualitas tinggi, dan hal ini
menjadi prioritas utama bagi mereka, tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kualitas produk
menandakan bahwa Le Minerale telah secara efektif memenuhi ekspektasi konsumen, yang
merupakan faktor penting dalam membina loyalitas konsumen.

Selain kualitas, kemasan yang ramah lingkungan juga menjadi aspek penting, dengan
tingkat kepuasan sebesar 85% dan pengaruh sebesar 30% terhadap keputusan pembelian. Hal ini
mencerminkan semakin meningkatnya kesadaran konsumen akan produk yang mendukung
kelestarian lingkungan. Di era modern, preferensi konsumen semakin bergeser ke arah produk
yang tidak hanya menawarkan manfaat fungsional namun juga memberikan dampak positif bagi
lingkungan, Le Minerale melalui inovasi kemasan ramah lingkungannya berhasil memenuhi
kebutuhan tersebut.

Meskipun faktor-faktor lain, seperti harga yang kompetitif, program daur ulang, dan
ketersediaan produk, mungkin memiliki pengaruh yang lebih kecil terhadap pilihan konsumen,
faktor-faktor tersebut tetap menjadi pertimbangan penting dalam strategi pemasaran perusahaan
mana pun, terutama bagi mereka yang ingin mempertahankan daya saing. Dengan
memprioritaskan kualitas dan inovasi dalam kemasan yang ramah lingkungan, serta
mendukungnya dengan strategi harga yang wajar, Le Minerale dapat terus memperkuat posisinya
di pasar.

Kinerja Lingkungan

Sebagai bagian dari komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan, pengelolaan dan
peningkatan daur ulang plastik menjadi salah satu prioritas utama. Berikut disajikan data daur
ulang plastik (2020 — 2024) dalam Tabel 3 :
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Tabel 3. Kinerja Daur Ulang Plastik dari 2020 - 2024

Year Recycled Plastic (Ton)
2020 15,000
2021 20,000
2022 25,000
2023 30,000
2024 35,000

Berdasarkan Tabel 3 diatas, Le Minerale menunjukkan komitmen keberlanjutan dengan
mendaur ulang plastik secara konsisten selama lima tahun terakhir, meningkat dari 15.000 ton
pada tahun 2020 menjadi 35.000 ton pada tahun 2024. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas
program daur ulang, efisiensi operasional melalui kemasan ramah lingkungan, dan kontribusi
nyata dalam mengurangi limbah plastik serta jejak karbon. Dengan keberhasilan ini, Le Minerale
memperkuat posisinya sebagai pelopor industri AMDK yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Kinerja lingkungan Le Minerale menunjukkan keberhasilan yang signifikan, terutama dalam
program daur ulang plastik. Selama periode lima tahun terakhir, volume plastik yang didaur ulang
meningkat dari 15.000 ton pada tahun 2020 menjadi 35.000 ton pada tahun 2024. Peningkatan ini
mencerminkan efektivitas inisiatif keberlanjutan perusahaan dalam mengurangi limbah plastik dan
meminimalkan dampak lingkungan. Keberhasilan ini menjadi bukti konkret komitmen Le Minerale
terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan.

Program daur ulang yang konsisten juga memberikan kontribusi positif terhadap efisiensi
operasional dan reputasi perusahaan. Dengan mengurangi limbah plastik, Le Minerale tidak hanya
mendukung pelestarian lingkungan tetapi juga mengurangi biaya pengelolaan limbabh. Inisiatif ini
sejalan dengan pendekatan triple bottom line yang menekankan keseimbangan antara aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Peningkatan efisiensi operasional melalui daur ulang juga
memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan di pasar.

Keberhasilan program daur ulang ini memperkuat posisi Le Minerale sebagai pelopor
dalam industri AMDK yang berkelanjutan. Dengan inovasi berkelanjutan dalam kemasan ramah
lingkungan dan daur ulang, Le Minerale mampu memenuhi tuntutan konsumen modern yang
semakin peduli terhadap dampak lingkungan. Strategi ini tidak hanya memberikan manfaat jangka
pendek tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang perusahaan, sekaligus
menjadi model bagi industri lain untuk mengadopsi praktik serupa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kelayakan ekonomi, persepsi konsumen, dan kinerja lingkungan,
inisiatif ramah lingkungan Le Minerale terbukti memberikan manfaat yang signifikan. Secara
ekonomi, investasi ini menghasilkan NPV positif dan IRR yang lebih tinggi dari tingkat diskonto,
menunjukkan bahwa proyek ini layak secara finansial. Dari sisi konsumen, fokus pada kualitas
produk dan kemasan ramah lingkungan menjadi strategi yang efektif untuk menarik perhatian dan
membangun loyalitas. Di sisi lain, keberhasilan program daur ulang menunjukkan komitmen Le
Minerale terhadap keberlanjutan lingkungan, sekaligus memperkuat citra perusahaan di mata
konsumen dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan memadukan strategi keberlanjutan
dengan keunggulan operasional, Le Minerale tidak hanya berhasil mengurangi dampak lingkungan
tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi bisnisnya. Ke depan, Le Minerale dapat terus
memperluas inovasi ramah lingkungan untuk meningkatkan daya saing dan kontribusi terhadap
pelestarian lingkungan. Dengan pendekatan holistik yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan, Le Minerale dapat menjadi teladan dalam penerapan prinsip keberlanjutan di industri
AMDK, sekaligus memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan.
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